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Hasil Wawancara Sinshe Haw 

 

Informan : Sinshe Haw 

Tanggal  : 29 November 2016 

Tempat : Pancoran 32A Glodok jakarta barat  

 

David :  Nama anda Sinshe siapa? 

Sinshe  :  Nama saya Sinshe Haw 

David :  Siapa yang membawa pengobatan Sinshe ini ke indonesia? 

Sinshe :  Jaman kuno dulu bisa dari yang imigrasi itu dalamnya ada Sinshe. Nanti kan turun 

menurun. 

David :  Bagiaman bisa menjadi Sinshe? Apakah ada keturunan dari nenek moyang? 

Sinshe : Pertama dari nenek moyang, kedua ada minat untuk mejadi Sinshe karena jiwanya besar 

jadi bisa menjadi Sinshe. Misalkan ceritanya guru sayalah kakeknya itu Sinshe di istana 

jaman dulu di Tiong Kok tetapi tidak menurunkan anaknya karena anaknya tidak 

memiliki minat jadi tidak bisa.. tetapi menurunkan ilmunya kecucunya jadi cucunya itu 

guru saya.. guru saya itu dapet ilmu dari kakek yang mengobati di istana. 

David :  Apa makna Sinshe bagi anda? 

Sinshe :  Untuk mengobati orang yang dimana ke dokter tidak sembuh-sembuh, artinya 

penyakitnya itu kebanyakan masuk angin, panas dalam dan penyakit sudah lama. 

Jadi dalam teori kita kalau penyakitnya lama pasti ginjalnya lemah. Biasanya 

dokter tidak bisa karena alat-alat kedokteran menditeksi benda padat dan benda 

cair tetapi benda gas kedokteran tidak bisa, Jadi ilmu kita ilmu gas. Ilmu Chi.. 

ilmu chi itu tidak bisa di diteksi oleh kedokteran. Coba kamu kedokter ngomong 
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kalau kamu masuk angin, pasti kamu diketawain dia pasti tanya masuk dari 

mana?. Di ilmu kita angin itu warnanya merah tua karena kalau di kerok 

punggungnya warnanya merah tua. 

David :  Sinshe ini berasal dari daerah mana? 

Sinshe :  Saya berasal dari Bangka 

David :  Tapi kalau asli Sinshenya dari Tiong Kok ya? 

Sinshe :  Iya dari Tiongkok. Dimana Tiongkok punya ilmu Sinshe nyebrang ke Korea terus 

ke Jepang dimana Jepang dan Korea banyak Sinshe-Sinshe yang jago. Dimana 

kalau ada minat yang besar mereka bisa jadi ahli. Jadi minat yang penting. Kalau 

tidak ada minat dikasih ilmu banyakpun tidak akan bisa. 

David :  Apakah Sinshe harus keturunan Tiong Hua? 

Sinshe :  Tidak!!  

David :  Jadi orang pribumi juga bisa dong? 

Sinshe :  Bisa donk.. Sinshe itu kan banyak ilmunya bukan hanya mengobati pakai obat.. 

bisa juga pake akupuntur, bisa juga pakai totok, pakai kop.  

David : Apakah Sinshe harus belajar dari negara cina baru bisa dinyatakan Sinshe? 

Sinshe : Orang sekarang syarat-syarat dari pemerintah harus selain turun menurun juga 

harus tetap sekolah. 

David : Jadi kalau turun menurun saja tidak bisa? 

Sinshe : Kalau Cuma turun menurun tidak cukup harus belajar lagi. Dimana pemerintah 

tidak mengakui dan harus ada ijasah. 

David : Kalau sekolah di Guang Zhou gitu sebagai Sinshe harus berapa lama? 
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Sinshe : 3-4 tahun disana ada Universitasnya dan disana bayak Univeritas khusus 

pengobatan Sinshe. 

David :  Apa perbedaan Sinshe dengan dokter? 

Sinshe :  Tulisanya aja beda, tetap sama-sama mengobati orang. 

David :  Sudah berapa lama menjalai sebagai Sinshe ? 

Sinshe :  Kalau saya sudah 10 tahun. 

David :  Apakah ada sumpah untuk menjadi Sinshe? 

Sinshe :  Kalau kamu mau belajar di indonesia ada dibelakang Swiss Bakrie disana ada 

IKNI (Ikatan Naturopatis Indonesia)  

David :  Ada sumpahnya disana ya Sinshe? 

Sinshe :  Ada donk jadi kalau kamu sudah lulus. 

David : Bagaimana cara Sinshe memeriksa pasien? 

Sinshe :  Cara pemeriksaan kita melalui pegang nadi sudah itu kalau ada hal lain seperti 

pertanyaan dari pasien. 

David :  Apakah ada alat khusus untuk mengobati penyakit? 

Sinshe :  justru kita bedanya sama dokter itu. Kalau mau jadi dokter sekolahnya ilmu pasti 

kalau Sinshe punya ilmunya bukan ke ilmu pasti tapi ke seniman. Mengobati 

pasien biasanya kita mengunakan akupuntur dan KOP itu kalau pasien yang mau 

sembuh.kebanyakan pasien itu takut dengan jarum jadi kita biasanya tanyakan 

dulu ke pasien tersebut 

David :  Kalau ada keluarga Sinshe sendiri terkena penyakit, menggunakan pengobatan 

apa? 

Sinshe :  Menggunakan pengobatan sendiri pastinya. 
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David :   Kebanyakan Sinshe mengunakan obat racik atau jadi? 

Sinshe :  Obat racik kalau saya 

David :  Kenapa tidak obat jadi? 

Sinshe :  Obat jadi kan dia bisa liat saja dan langsung beli, kalau racik itu keahlian. 

David : Kalau obat tablet itu lebih bagus tidak khasiatnya? 

Sinshe : Kalau tablet kan itu bikinan pabrik, kita mana tau itu asli atau tidak dan sudah 

dicampur bahan apa kan kita kurang tau. 

David : Kalau obat herbal racik gitu ada yang tidak boleh dicampur campur tidak? 

Shinse : Ada. Biasanya dalam prakteknya itu gingseng tidak boleh dicampur dengan lobak. 

Ada bukunya ya tidak boleh dicampur. 

David : Ada obat Pil khusus racikan tidak ? 

Sinshe : Ada.. kalau di bikin pil banyak dapetnya dan dibuat juga sudah mengandung madu 

David  :  Penemuan obat racik itu sendiri dari mana? 

Sinshe :  Dari Tiongkok sendiri yang import langsung ke kita, dan kita juga ada importir 

khusus yang masukin bukan toko, jadi semua toko ambilnya sama importir.semua 

barang import itu ada importir khusus. 

David :  Seberapa ampuhnya pengobatan Tiong Hua ini sendiri? 

Sinshe :  Ampuhnya itu biasanya orang berobat kesini sudah kedokter terlebih dahulu dan 

tidak sembuh-sembuh atau pasienya disuruh operasi dan merasa ketakutan. Nah 

yang begitu bisanya mereka dateng kesini. 

David :  Bagaimana cara Sinshe menjelaskan khasiat dari obat tradional ini? 

Sinshe :  Kita tak perlu jelaskan khasiat obat, pokoknya kita tanya anda maunya apa? 

Misalkan saya ingin kurus ingin dibuat gemuk, saya sakit tumit, sakit dada dan 
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tidak sembuh-sembuh bagaimana solusinya?. Jadi ini tergantung keluhan 

pasienya.. pasien minta apa kita turuti. 

David :  Apakah ada hambatan sebagai Sinshe? 

Sinshe :  Hambatan kita itu dari obatnya. Obat kita sangat pahit. Tidak kuat pasienya karea 

obatnya sangat pahit dan terkadang muntah karena tidak tahan pahitnya. 

David :  Penyakit apa yang dikeluhkan khususnya Etnis Melayu? 

Sinshe :  Sakit apa saja ada. 

David :  Contohnya apa ? 

Sinshe :  Stroke, kangker otak. Kangker otak disini tidak perlu operasi dan harganya murah. 

1 bungkus obat paling seratus ribu. Minum tujuh kali tujuh ratus ribu. Murah toh? 

Kalau kangker di dokter operasi bisa ratusan juga. Banyak orang usus buntu takut 

operasi, kalau tidak takut ya operasi..kalau takut dateng kesini. 

David :  Pasienya dari mana saja ? 

Sinshe :  Dari sabang sampai marauke datengnya kesini 

David :  Apakah ada kendala bahasa  khusunya saat berkomunikasi dengan Etnis Melayu?  

Sinshe :  Tidak ada. Kan kita bisa Bahasa Indonesia. 

David :  Apakah ada hambatan sebagai sinshe? 

Sinshe :  Hambatan kita itu dari obatnya. Obat kita sangat pahit. Tidak kuat pasienya karena 

obatnya sangat pahit dan terkadang muntah karena tidak tahan pahitnya. 

David :  Satu hari ada berapa pasien khusus Etnis Melayu? 

Sinshe :  Tidak tentu, malah lebih banyak Etnis Melayu. Saya tidak tau tiba2 mereka dateng 

kesini terkadang mereka bawa yang lain kesini untuk berobat. 

David :  Sudah berapa lama menetap di glodok sebagi Sinshe? 
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Sinshe :  10 tahun. 

David :  Biasanya interaksi dengan pasien memakan waktu berapa lama? 

Sinshe :  5 sampai 15 menit? 

David :  Ada yang 1 jam tidak? 

Sinshe :  Kalau diajak 1 jam juga bisa karena pasien suka diajak ngobrol. 

David :  Mengapa pengobatan Tiong Hua masih susah dicari di apotik? 

Sinshe :  Pemerintah punya cara tidak bisa diubah kalau di Swiss bisa. Kalau orang berobat 

di Sinshe bisa ganti ke perusahaan. Jadi indonesia belom menerapkan rumah sakit 

yang khusus herbal. Kalau di Tiongkok banyak. 

David :  Apakah Sinshe harus bisa tulisan dan bahasa mandarin? 

Sinshe :  Tidak bisapun tidak masalah, karena disini ada Sinshe yang ngajarin pake Bahasa 

Indonesia. Tapi kebetulan kalau saya bisa bahasa mandarin. 

David :  Kalau di apotik itu kan ada logo halalnya? Kalau disini bagaimana? 

Sinshe :  Kalau halal itu kan dari MUI 

David :  Kalau obat dari Tiong HUA ini apa ada logo halalnya? 

Sinshe :  Tidak ada karena kan disini obat bahan baku. Kita disini tidak pakai babi kok. 

Kalau di tiong kok ada, diaman menggunakan empedu babi sebagai obat tapi kalau 

disini ngk boleh pakai barang halal.. tapi kita juga ada daging ular untuk gatel-

gatel..tergantung pasienya sebelum kita buat resep biasanya kita menjelaskan 

terlebih dahulu ke pasien dia mau atau tidak. 

David :  Pernah diundang masuk televisi tidak Sinshe? 

Sinshe :  Saya pernah diundang masuk televisi tapi bukan iklan, saya diundang ngomong 

di televisi dalam acara tertentu speerti acara imlek lah dan saya dibayar 
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Hasil Wawancara Sinshe Wang Yu 

 

Informan : Sinshe Wang Yu 

Tanggal  : 29 November 2016 

Tempat : Pancoran 29A Glodok jakarta barat   

 

David :  Siapa yang membawa pengobatan Sinshe ke Indonesia? 

Sinshe  :  Itu ada sejarahnya aku tidak begitu paham dan itu dari Chinanya sendiri 

David :  Bagaimana bisa menjadi Sinshe ? (apakah ada keturunan dari leluhur) 

sinshe :  Pasti ada keturunanya karena saya belajar langsung dari China 

David :  Apa makna Sinshe bagi anda? 

Sinshe : Maksudnya? 

David :  Maknanya itu untuk apa? Tujuannya. 

Sinshe :  Terutama kan pengobatan tradisonal kita ini kan lebih aman dan tidak ada efek 

sampingnya, disamping itu kan pengobatan tradisonal kan lebih membantu untuk 

segala penyakit dan meningkatkan metabolisme si pasien. 

David :  Sinshe ini berasal dari daerah mana? 

sinshe :  Saya orang Jakarta dan belajar di China. 

David :  Apakah syarat – syarat Sinshe harus keturunan Tiong Hua ? 

sinshe :  Tidak tentu dan tidak diharuskan. 

David :  Apa perbedaan Sinshe dengan dokter? 

Sinshe :  Jelas beda lah..kalau pengobatan tradisonal dengan medis beda. Kalau kita kan 

untuk pengobatan seluruh badan pasien. Arti kata kita buat mereka punya 

metabolisme dan staminanya. Jadi dalam organ-organ dan keseluruhan kita 
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perbaiki kalau dokter kan beda dia kalau sakit dia hilangi rasa sakitnya, dimana 

titiknya pasien merasa tidak bagus dia obati titiknya tersebut. Kalau kita tradiosnal 

kan keseluruhan mengobati pasien. 

David :  Sudah berapa lama menjadi Sinshe? 

Sinshe :  20an tahun lah 

David :  Apakah ada sumpah sebagai Sinshe? 

Sinshe :  Ada dong, harus donk kayak kita kedokteran aja.. kita sekolah ini kan harus, kalau 

saya kan lulusanya resmi punya dari sana kalau ada orang kan belajar liat buku 

sendiri jadi ada perbedaanya jadi tergantung diri masing-masih. 

David :  Bagaimana Sinshe memeriksa pasien? 

Sinshe :  Pegang nadi 

David :  Apakah ada alat khusus untuk menyembuhkan penyakit pasien? 

Sinshe :  Kalau saya menggunakan tensi dan jarum akupuntur seperti pada umumnya 

dah..kalau alat kayak USG itu kan tidak diperbolehkan. 

David :  Ramuan obat racik itu berasal dari mana? 

Sinshe :  China sendiri dan ngambilnya juga dari importirnya yang disini 

David : Kalau Sinshe saat memberi obat ke pasien lebih menggunakan obat racik atau obat 

jadi? 

Sinshe :  Tergantung permintaan dari pasien, beberapa tadi pasien meminta obat jadinya. 

Banyak orang takut pahit karena minum obat ada juga orang minta obat racik 

langsung makan jadi tergantung pasien. 

David :  Kalau dari keluarga Sinshe sendiri ada yang sakit, menggunakan pengobatan apa? 

Sinshe :  Tradisonal umumnya. 
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David :  Apakah hambatan bagi seorang Sinshe ? 

Sinshe :  Ketemu penyakit komplikasi, umumnya kan disini diabet, darah tinggi. 

David :   Penyakit apa yang dikeluhkan khususnya Etnis Melayu? 

Sinshe :  Sakit lambung dan rematik oo… itu sudah umum biasanya..sekita 80 sampai 90 

persen lah. 

David :  Pasienya biasanya asal dari mana saja ? 

Sinshe :  Banyak lah terkadang tidak tentu ada dari Makasar, Jawa. 

David  :  Apakah ada kendala soal bahasa saat menjelaskan khususnya Etnis Melayu? 

Sinshe :  Tidak ada masalah soal bahasa, bahasa mandarin dan Indonesia bisa. 

David :  Seperti apa respond Etnis Melayu yang sudah menjadi langganan berobat disini? 

Sinshe :  Bagus dan mereka bilang tidak ada efek samping dan lebih membantu setelah 

minum obat ini. 

David :  Bagaimana cara meyakinkan obat Tiong Hua ini memberi manfaat bagi khususnya 

Etnis Melayu? 

Sinshe :  Mereka kan dengan meminum obat ini sudah kelihatan membaik dari sebelum dan 

sesudahnya… tidak mengeluh setelah minum itu kan menunjukan tanda positif 

kita punya tradisonal pengobatan 

David :  Kira-kira ada tidak yang komplain sesudah dateng ketempat ini 

Sinshe :  Tidak ada? 

David :  Apa yang mendasari ada ingin membuka pengobatan Sinshe di Glodok? 

Sinshe :  Ini kan kita bilang posisinya China Town, lebih fokus kan pasien larinya ke 

pengobatan China Town ini dan lebih pusatnya. 

David :  Satu hari kira-kira berapa pasien? 
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Sinshe :  Untuk saat ini tidak tentu tergantung ekonomi. 

David :  Kira-kira berapa? 

Sinshe :  10an paling 

David :  Baiklah terima kasih Sinshe  

Sinshe :  Sama-sama 
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Hasil Wawancara Sinshe Hendra Yoeliawan 

 

Informan : Sinshe Hendra Yoeliawan 

Tanggal  : 16 Januari 2017 

Tempat : Jln. Pintu Besar Selatan 2 no.71 E  

 

David :  Saya mulai ya Sinshe , sebelum mulai mungkin lebih baiknya perkenalan diri dulu, 

kalau boleh tau nama Sinshe siapa ya? 

Sinshe  :  Sinshe Hendra Yuliawan 

David :  Siapa yang membawa pengobatan Sinshe ke Indonesia 

sinshe :  Saya memang dari Indonesia, dari papa saya dan engkong saya itu orang Zhong 

Guo dan saya ngk pernah kesana mereka mengajarkan turun menurun. 

David :  Bagaimana anda bisa menjadi Sinshe 

Sinshe : Karena ada keturunan. Awalnya kita juga malas-malasan dan kita belajar-belajar 

aja gitu, terus orang tua bilang lo belajar nanti kalau tidak jadi Sinshe juga tidak 

apa yang penting kamu bisa ngobatin anak, bini dan temen lo jadi ngk dibohongin 

orang. Jadi kita iseng-iseng aja belajar dan saya umur 19 sudah jadi Sinshe 

David :  Sekarang umur berapa Sinshe 

Sinshe :  65 tahun. Dulu mah pasien saya bisa 80 sampai 100 orang dari jam 2 siang sampai 

jam 10 malem tapi sekarang sudah tua aja kita. 

David :  Berarti asli Sinshe donk kalau gitu hahah 

Sinshe  :  Saya mah asli, kalau orang bilang Toko Mutiara pasti tau nama saya 

David :  Wow..hebat sekali 
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sinshe :  Ehh… boleh tanya kok…orang Etnis Melayu kalian tanyaa juga tau kok 

David :  Apa makna Sinshe bagi anda? 

Sinshe :  Sinshe mah yang penting obatin orang aja, obat orang harus pake hati sendiri jadi 

hitung-hitung kita obatin orang kayak obatin orang sendiri aja. Tidak 

sembarangan obatin orang. Saya banyak pasienya ratusan, dan kenapa pada 

carinya kesaya?  

David :  Pasti karena khasiatnay donk haha 

Sinshe :  Dulu mau buka praktek susah sebagai sinshe mau ikut ujian aja susah di Indonesia, 

dulu waktu jaman Susilo papa saya bilang suruh banyakin Sinshe, sekarang mah 

yang ikut ujian sudah 3 tahun berjalan aja ngk ada yang mau ikut ujian. Kalau 

begini mah bisa habis Sinshe di Indoenesia, nanti Sinshe bohong-bohongan dateng 

ke Indonesia dan nanti orang Indonesia bisa dibohongin. Iya donk…dulu pejabat 

dan Presiden pengobatanya sama saya saja. Semua tuh dulu ada 10an orang di 

marinir kamu boleh rekam pada tahun 90an berobatnya kesaya. Sampai sekarang 

banyak pejabat yang berobat kesaya.. jadi ada yang bilang kesaya suruh turinin 

pengobatan kamu ke anak, tapi saya jawab gimana mau turunin tapi mall 

prakteknya ngk ada dan anak saya mau bikin praktek jawabanya zonanya tidak 

ada kan bisa gila. Saya ada orang Korea dari Zhong Guo datang, yang bener-bener 

Sinshe mah mana mau kesini. Udah dapet uang kabur, orang sini mah susah. 

Malah kalau di German dikembangin.  

David :  Apakah syarat-syarat sinshe harus keturunan Tiong Hua 

Sinshe  :  Tidak, siapapun saya ajarin kok ada ibu-ibu mau belajar saya ajarin kok. Dia tanya 

makan obat apa ya gw bilang lo pake ini-ini  
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David :  Jadi tidak harus ya? 

sinshe :  Tidak usah !!!   

David :  Kan indentiknay Sinshe itu orang Tiong Hua 

Sinshe :  Tapi emang kita baca apapun  menggunakan mandarin. Saya kan priksa pasien 

sudah sampai 45 tahun. Gw bisa liat lo nie..gw liat lo pinggangnya pegel tapi lo 

merasakan seger. Apalagi kalau gw pegang, saya tau kondisi kamu gimana.  

David :  Wah mantap… 

Sinshe  :  Yehhhh….lu tanya sinshe yang lain mana bisa, saya mah ditanya apa juga tau. 

Mau dapet uang orang itu tidak gampang. Banyak kok orang dari Jepang dateng 

ketempat saya buat menanyakan peyakitya. Kita mah ngk pernah pake merek.. 

kalau kamu tanya Sinshe Mutiara semua pada tau kok. Sini saya cek saja tau kok 

kamu kondisi badanya sepeti apa? Kamu itu makan cukup tapi sering ngantukan 

dan sering lupa melulu.  

David :  Nahhh….tepat sekali Sinshe.. kok bisa tau gitu ya? 

sinshe :  Yee….saya mah jadi sinshe udh lama bukanya baru.. saya mah bisa liat kalau 

kamu ngk seimbang mah kita bisa seimbangin, bukanya lo sakit gigi gw obatin 

gigi lo.. lo bisa sakit gigi dari mana? Oo perut lo.. jadi kita beresin itu dari 

sumbernya.  

David :  Sudah berapa lama anda menjalani praktek sebagai Sinshe? 

Sinshe : 45 tahun..sekarang saya umur 65 

David :  Apakah ada sumpah sebagai Sinshe? 

Sinshe :  Tidak ada sumpah, yang penting isi hati kamu aja mau bener atau tidak. Lo 

sumpah juga percuma kalau kamu bohong, yang penting kita ngobatin orang 
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jangan pernah bohongin orang. Bikin obat sebenarnya dan semua obat saya yang 

bikin kok. Banyak orang bilang saya pake dukun haha….kita bikin obat kenapa 

bisa laku? Kita harus punya hat yang baik dan bikin obat itu sebenar-benarnya 

hanggap saja kalau orang yang sakit itu seperti keluarga kita yang sakit. Jangan 

pernah takut tidak laku, kalau emang orang ini lari itu berarti bukan jodoh kita.  

David :  Apakah ada alat khusus yang digunakan Sinshe dalam mengobati penyakit? 

Sinshe  :  pegang nadi dan akupuntur saya.. orang mau marah-marah aja saya tau kok.. kalau 

kamu mah orangnyamau marah susah..kamu mah marah-marah bentar nanti juga 

baikan lagi..kamu mau saya tusuk akupuntur supaya tidak emosian? hahah 

David :  Wihhhh……wihhh wihhhh bisa tauuu…merinding saya 

sinshe :  Di Indonesia mah dari jaman pak Suharto pasien saya banyak kok.. 

David :  dari mana asal obat-obat Sinshe berikan untuk pasien yang sakit? 

Sinshe : Kebanyakan dari Tiong Kok. Sebagai contoh deh..kenapa kamu mau makan beras 

dari Cianjur bukan beras Sukabumi? Tanahnya aja sudah lain. 

David :  Kebanyakan Sinshe meggunakan obat racik atau obat jadi? 

Sinshe :  Racik donk…campur sama yang saya buat, yang saya yakin..jadi saya bikin pil - 

pil itu dan tidak ada Sinshe yang bisa bikin pil-pil..kamu bisa muter-muter disini.  

David :  Kalau seandainya keluarga Sinshe mengalami sakit, menggunakan pengobatan 

apa? 

Sinshe  :  Obat sendiri pastinya 

David :  Jadi tidak menggunakan dokter ya? 
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sinshe :  Tidak juga…kalau dokter kasih obat kita tetap ahrus coba dan kita mau tau sampai 

mana obat itu bekerja siapa tau kita tidak bsia ternyata dia bisa. Kita obatin orang 

10 lo bisa ngoabtin orang sampai sembuh aja itu sudah jago. 

David :  Apa hamabatan sebagai seorang Sinshe? 

Sinshe : Hambatannya banyak, kalau orang tanya lo dan lo ngk bisa jawab kan itu bahaya.. 

contohnya aja kayak kamu tanya saya, buktinaya saya bisa jawab semua.. kadang 

kan kebanyakan Sinshe tidak mau jawab. Banyak orang yang merasa baik setelah 

makan obat pemberian saya 

David :  Seandainya Sinshe bertemu pasien, pernah tidak merasa tidak yakin dengan obat 

yang akan diberikan? 

Sinshe :  Tidak, kecuali pasienya yang tidak yakin. Kalau orang itu ngk yakin lebih baik 

tidak pakai obat kita. Iya donk…. 

David :  Apa yang banyak dikeluhkan penyakit pada pasien etnis Melayu? 

Sinshe :  Banyak.. biasanya yang sudah berobat ke dokter punya tidak sembuh-sembuh baru 

berobat ke kita. 

David :  Penyakit apa baisanya Sinshe? 

Sinshe :  Macam-macam.. banyak.. 

David :  Biasanya pasien yang datang itu dari daerah mana saja? 

Sinshe :  Banyak..dari Kalimantan, Sulawesi uuu.. banyak dah 

David :  Apakah ada kendala soal bahasa saat ingin berkomunikasi atau saat ingin 

menjelaskan obat 

Sinshe :  Kita mah jelasin percuma.. kita tidak pernah cerita obat karena percuma mereka 

juga tidak mengerti.. 
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David :  Apa sih penyebabnya banyak orang berobat kesini? 

Sinshe :  Kan orang sudah tau sendiri khasiatnya 

David :  Bagaimana meyakinkan etnis Melayu dengan pengobatan Tradisional Cina? 

Sinshe :  Sama…malah mereka lebih yakin dengan pengobatan kita..kamu tau tidak mentri 

P&K Daoed Joesoef ? dia itu berobat kesaya kalau kamu mau tau 

David :  Pernah kah ada respon yang kurang baik khususnya Etnis Melayu yang berobat 

kesini? 

Sinshe :  Ada sih ada tapi jarang kok.. kalau ada 1 dan 2 sih biasa 

David :  Apa yang mendasari anda untuk menjadi Sinshe di Glodok Jakarta ? 

Sinshe :  Saya memang dari dulu kan di Glodok. Disini kan pusatnya.. jadi kalau makin 

banyak Sinshe saya makin senang..biar orang tau siapa yang hebat haha 

David :  Kira-kira sekarang ada berapa pasien yang datang? 

Sinshe :  Sekarang mah sudah kurang banyak..saya ini sudah tua..mestinya saya sudah 

pensiun umur 65 ini.. 

David : Apakah Sinshe harus bisa bahasa mandarin? 

Sinshe : Tentu donk.. kalau tidak susah baca bukunya yang isinya semua mandarin.. kalau 

tidak bisa mandarin mah susah.. 

David : Sinshe sudah di toko obat mutiara ini sudah berapa lama? 

Sinshe  : Dari tahun 2008 saya di Gloria waktu kebakaran.. tapi kalau di Glodok dari tahun 

1976.. 

David : Ada pantangan makan tidak khusus Sinshe? 

Sinshe : Saya ngk ada pantangan kok, yang penting makan secukupnya. Kamu sehat nie 

saya suruh tidak boleh makan ini itu emangnya kamu mau? 
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David : Sinshe beragama apa? 

Sinshe : Saya agama Budha 

David : Yang berobat kesini banyak Etnis Melayu atau Etnis Tiong Hua? 

Sinshe : Sama aja..kalau dulu Tiong Hua kalau sekarang sih Melayu. 

David : Pernah tidak ada dokter yang dateng kesini untuk berobat ke Sinshe? 

Sinshe : Ada Cuma mereka aja tidak mau ngomong kalau mereka dokter tapi pernah ada 

yang buka mulut kalau mereka ternyata dokter haha..dari medan dateng kalau dia 

dokter..saya sih biasa saja..siapa tau saya juga bisa belajar..kita itu ngk boleh 

fanatik..asal kita berobat bisa baik mah tidak masalah…ada lagi profesor datang 

ke saya dan ternyata sembuh..dia sampe nangis kok. Yang saya obatin mah top-

top semua. 

 



 



 

 



        

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

                

 




